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Abstract. Mruwak is one of the villages in Madiun Regency where the majority of residents work as farmers. The 
food commodity most widely grown in the village is rice, while the rest are corn, sweet potatoes and peanuts. 
With the existence of a supply chain system, it is hoped that it can help farmers determine rice marketing routes 
effectively and efficiently. The aim of this research is to determine the supply chain system for rice produced by 
farmers in Mruwak Village. This research is qualitative in nature and the sample was selected purposively and 
using snowball sampling. The research results show the rice process, starting from land processing, rice planting, 
to maintenance and harvest. The farmers in the village have experience in growing rice, on average they have 
been growing rice for more than 10 years so they understand how to grow rice properly, including selecting 
superior seeds. The supply chain distribution channel used is a simple distribution channel model (1 to 3 level 
distribution channel model). Determination of selling prices based on agreements between farmers and buyers 
through demand and supply mechanisms (market mechanisms). 
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Abstrak. Mruwak merupakan salah satu desa di Kabupaten Madiun yang mayoritas warganya bekerja sebagai 
petani. Komoditas pangan yang paling banyak ditanam di desa tersebut adalah padi, sedangkan sisanya adalah 
jagung, ubi, dan kacang tanah. Dengan adanya sistem rantai pasokan (supply chain) diharapkan dapat membantu 
petani dalam menentukan jalanya pemasaran padi dengan efektif dan efisien. Tujuan dari  penelitian ini untuk 
mengetahui sistem rantai pasokan padi yang dihasilkan para petani di Desa Mruwak. Penelitian ini bersifat 
kualitatif dan sampel dipilih secara purposive dan bersifat snowball sampling. Hasil penelitian menunjukkan 
proses padi, mulai dari pengolahan lahan, penanaman padi, hingga pemeliharaan dan panen. Para petani di desa 
tersebut telah berpengalaman dalam menanam padi, rata-rata telah menanam padi  di atas 10 tahun sehingga 
mereka telah memahami cara bercocok tanam padi yang baik, termasuk pemilihan benih unggul. Saluran 
distribusi rantai pasokan yang digunakan yaitu menggunakan model saluran distribusi sederhana (Model saluran 
distribusi 1 sampai dengan 3 tingkat). Penetapan harga jual berdasarkan kesepakatan antara petani dengan para 
pembeli melalui mekanisme permintaan dan penawaran (mekanisme pasar). 
 
Kata kunci: petani, padi , rantai pasokan 
 
 
PENDAHULUAN 

Padi merupakan salah satu komoditas pangan yang sangat penting dan menjadi sumber 

utama bahan makanan pokok bagi sebagian besar populasi di dunia, terutama di Indonesia. 

Produksi dan distribusi padi yang efisien dan efektif sangat penting untuk memenuhi 

kebutuhan pangan di Indonesia (Isnawati et al., 2022). 

Pada tahun 2023 luas panen padi diperkirakan sebesar 10,20 juta hektare dengan 

produksi padi sekitar 53,63 juta ton gabah kering giling (GKG), jika dikonversikan menjadi 

beras untuk konsumsi pangan penduduk, produksi beras pada 2023 diperkirakan sebesar 30,90 

juta ton. Di Jawa Timur produksi beras mengalami peningkatan pada bulan Januari-Se lpte lmbe lr 
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2022 hingga bulan Januari-Se lpte lmbelr 2023 selbe lsar 113.382 ton. Namun pada bulan Oktobe lr-

Delselmbe lr 2022 hingga Oktobe lr-De lse lmbelr 2023 me lngalami pe lnurunan selbelsar 76.718 ton. 

Pe lnurunan telrselbut belrdampak pada pasokan dan me lmpelngaruhi ke lbutuhan pokok 

masyarakat se lcara luas (BPS Statistics Indone lsia, 2023).  

Melngingat kelbutuhan te lrhadap bahan pokok be lras yang kian te lrus melningkat maka 

peltani dituntut untuk be lkelrja se lcara e lfisieln dalam me lngellola usaha taninya agar produksi yang 

dipe lrolelh lelbih tinggi dan ke luntungan yang dipelrole lh juga selmakin belsar (Abdullah e lt al., 

2023). 

Pe lne llitian me lnge lnai ke lbutuhan dan siste lm rantai pasokan padi di de lsa Mruwak ini 

didasarkan pada pe lmikiran bahwa manajelme ln rantai pasokan yang se lde lrhana yang dikelnal 

ole lh para peltani, melnyelbabkan para peltani padi akan dirugikan kare lna kurang e lfelktif dan 

elfisielnnya sistelm tata niaga padi yang diduga akan me lngakibatkan te lrjadinya pe lrbeldaan yang 

belsar antara harga yang dibayarkan konsume ln delngan harga yang dite lrima ole lh para pe ltani 

(produseln). Hal ini akan me lmpelngaruhi tingkat pe lndapatan para pe ltani, telrmasuk 

kelseljahte lraan peltani dalam melnjalankan usaha pe lrtanian se lbagai satu-satunya sumbe lr 

pelndapatan bagi para pe ltani. 

Pe lne llitian me lngelnai siste lm pasokan yang dilakukan, be lrtujuan untuk me llihat 

bagaimana cara peltani di delsa Mruwak me lndistribusikan padi ke lpada para pelmasok dan untuk 

me lnelntukan jumlah pasokan de lngan melmpelrtimbangkan pe lrmintaan dan pelrseldiaan selhingga 

pasokan dapat dilakukan te lpat pada sasaran. Rantai pasokan yang akan dibahas dalam 

pelne llitian ini adalah sistelm pe lmasok dan pe lmroselsan, te lrmasuk bagaimana produk sampai ke l 

para konsume ln. 

Apabila para pe ltani di de lsa Mruwak dapat melmpe lrolelh harga yang e lkonomis dari hasil 

pelrtanian yang dike llolanya, maka para pe ltani akan be lrse lmangat dalam melngellola lahan 

pelrtanian, produktivitas dan kualitasnya juga dapat me lningkat de lngan selndirinya, se lrta akan 

me lmbelrikan manfaat yang positif bagi para konsume ln selbagai pe lngonsumsi hasil-hasil 

pelrtanian, te lrmasuk dapat me lngurangi ke lcelndelrungan impor hasil-hasil pe lrtanian saat ini yang 

te llah te lrjadi di Indonelsia.  

Tujuan dilakukannya pe lnellitian ini adalah untuk me lnganalisis elfisielnsi dari saluran 

distribusi rantai pasokan padi yang ada di De lsa Mruwak, Dagangan, Kabupate ln Madiun. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Tanaman Padi 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) me lrupakan tanaman pangan yang me lmiliki pe lran dan 

manfaat pelnting bagi kellangsungan hidup yang me lnjadi makanan pokok le lbih dari se ltelngah 

pelnduduk dunia karelna melngandung nutrisi yang dipe lrlukan tubuh. Me lnurut Poeldjiadi 

kandungan karbohidrat padi giling se lbelsar 78,9 %, prote lin 6,8 %, lelmak 0,7 % dan lain-lain 

0,6 %. Indone lsia se lbagai nelgara de lngan jumlah pelnduduk yang be lsar me lnghadapi tantangan 

dalam me lmelnuhi kelbutuhan pangan te lrselbut (Silvia, 2021). 

 Padi adalah tanaman pe lnghasil be lras yang me lrupakan sumbe lr karbohidrat dimana 

kelbutuhan be lras te lrus melningkat kare lna pelningkatan jumlah konsume ln tidak di imbangi 

delngan produksi yang cukup, se lhingga belras selbagai pangan pokok masyarakat Indone lsia 

pelrlu dijaga ke ltelrseldiaannya (Silvia, 2021). Lahan sawah me lrupakan meldia utama produksi 

padi delngan produktivitas yang re llatif le lbih baik jika dibandingkan de lngan lahan ke lring dan 

lahan rawa. Saat ini produktivitas padi sawah di Indone lsia belrada pada pe lringkat ke l-10 dari 

30 nelgara utama pelnghasil be lras dunia dan pe lringkat ke l-3 di Asia se ltellah China dan Vie ltnam 

(Rahmah & Fitriana, 2023). 

Manajelme ln Rantai Pasokan 

Melnurut (Candra, 2021) Supply chain manage lme lnt adalah prose ls pe lnyatuan bisnis dari 

pelngguna akhir me llalui para pe lnyalur asli yang me lnyeldiakan produk, jasa pe llayanan dan 

informasi untuk me lnambah nilai pellanggan. Supply chain manage lme lnt tidak hanya belrfokus 

pada intelrnal pelrusahaan, tapi juga be lrfokus pada e lkstelrnal pe lrusahaan dan saling 

belrhubungan de lngan pe lrusahaan – pe lrusahaan lain. Kolaborasi antar pe lrusahaan sangat 

dipe lrlukan, de lmi me lncapai kelpuasan pellanggan. Dua fungsi dari manaje lmeln rantai pasok 

adalah: 

1. Manajelme ln Rantai Pasok se lcara fisik melngubah bahan baku me lnjadi barang jadi, se lbellum 

kelmudian melngantarkannya kelpada konsume ln akhir. Hal – hal yang be lrkaitan pada fungsi 

ini misalnya se lpelrti biaya – biaya fisik (biaya mate lrial, biaya produksi, biaya transportasi, 

dan biaya – biaya lainnya).  

2. Manajelme ln Rantai Pasok se lbagai meldia pasar untuk me lmastikan bahwa apa yang disuplai 

ole lh Rantai Pasok selsuai delngan pelrmintaan konsume lnnya. 

Rantai Pasokan 

Melnurut (Atsari, 2022) rantai pasok (supply chain) adalah jaringan be lbelrapa 

pelrusahaan atau organisasi yang be lkelrja sama dalam me lnciptakan dan me lnyalurkan suatu 

produk sampai ke l tangan konsume ln atau pelmakai akhir. Rantai pasok tidak hanya te lrdiri dari 
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pelmasok (supplielr) dan pabrik, teltapi juga distributor, transportasi, pe lrgudangan, toko dan 

konsumeln selndiri. Dalam rantai pasok te lrdapat tiga aliran yang harus dike llola yaitu: aliran 

barang dari pe lmasok kel konsume ln, aliran uang dari konsume ln ke l pe lmasok dan aliran 

informasi yang be lrgelrak dua arah se lpanjang rantai.  

Melnurut (Atsari, 2022) tujuan yang he lndak dicapai dari seltiap rantai pasokan adalah 

untuk melmaksimalkan nilai yang dihasilkan se lcara ke lse lluruhan. Rantai suplai yang 

te lrinte lgrasi akan melningkatkan ke lselluruhan nilai yang dihasilkan ole lh rantai suplai telrselbut. 

Rantai pasok (supply chain) telrdiri atas selmua pellaku yang telrlibat, baik se lcara langsung 

maupun tidak langsung dalam pe lmelnuhan pelrmintaan pellanggan, yang melncakup produseln, 

pelmasok input, jasa transportasi, pe lrgudangan, pelnge lcelr, bahkan pellanggan se lndiri (Sunhur, 

2021).  

Pe llaku rantai pasok dari hulu ke l hilir belrtindak atas informasi yang dipe lrolelh se lsuai 

delngan kondisi di pasar. Se ltiap pe llaku rantai pasok melmiliki tujuan, dan strate lgi yang be lrbelda. 

Pe lran rantai pasok pada prinsipnya adalah untuk me lnambah nilai ke lpada produk, de lngan cara 

me lmindahkannya dari suatu lokasi ke l lokasi lain, de lngan mellakukan prosels pelrubahan 

te lrhadapnya. Pe lnambahan nilai telrselbut dapat dite lrapkan pada aspelk kualitasnya biaya-biaya, 

saat pe lngiriman, fle lksibilitas pe lngiriman dan inovasi. Te lrdapat tiga macam aliran yang harus 

dike llola dalam 8 rantai pasok mulai dari hulu (sisi dimana barang masih be lrbelntuk melntah) 

hingga ke l hilir (sisi dimana barang sudah be lrbelntuk produk akhir yang siap dikonsumsi ole lh 

konsumeln akhir) (Sunhur, 2021). 

Saluran Distribusi 

Melnurut (Aulia, 2019) se lcara umum prinsip saluran distribusi produk pe lrtanian yang 

belrasal dari pelrusahaan pelrtanian (agribusinelssels farmelrs) mellelwati elmpat rantai pe lmasaran 

yaitu (1) pe lmasaran langsung (direlct salels), (2) pe lnge lcelr (reltailelr) (3) grosir (whole lsalelr) dan 

(4) ageln dan brokelr. Sellain pe lmasaran selcara langsung dari pe lrusahaan pelrtanian ke l le lmbaga 

pelmasaran, dapat juga telrjadi pelmasaran be lrantai dari mulai age ln dan brokelr ke lmudian ke l 

grosir se llanjutnya kel pelngelcelr.  

Melnurut (Aulia, 2019) untuk me lncapai pasar sasaran, pe lmasaran me lnggunakan tiga 

je lnis saluran pe lmasaran yaitu (1) saluran komunikasi me lnyampaikan dan me lnelrima pelsan dari 

pelmbelli, (2) saluran distribusi untuk me lnggellar, me lnjual atau melnyampaikan produk fisik atau 

jasa ke lpada pellanggan dan (3) saluran layanan yaitu untuk me llakukan transaksi de lngan calon 

pelmbelli. Saluran pe lmasaran melrupakan selrangkaian organisasi yang saling te lrgantung yang 

te lrlibat dalam prose ls untuk me lnjadikan suatu produk barang atau jasa siap untuk digunakan 

atau dikonsumsi. Se lbuah saluran pe lmasaran me llaksanakan fungsinya de lngan melmindahkan 
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barang dari produse ln ke l konsumeln. Hal itu pelnting selbagai upaya dalam me lngatasi 

kelselnjangan waktu, te lmpat dan pe lmilikan yang 16 me lmisahkan barang atau jasa dari orang-

orang yang melmbutuhkan atau me lnginginkannya (Aulia, 2019). Pilihan saluran pe lmasaran 

me lrupakan salah satu kunci ke lsukse lsan dalam me lmasarkan produk. Saluran pe lmasaran yang 

belrbe lda melmbe lrikan tingkat ke luntungan dan biaya yang be lrbelda pula. Se llain itu saluran 

pelmasaran yang dipilih dan digunakan ole lh peldagang dalam me lmasarkan komoditas padi 

me lmiliki pelngaruh te lrhadap ke luntungan yang akan dite lrima, se lhingga peldagang akan 

me lmilih saluran yang lelbih me lnguntungkan baginya. Ke lmudahan dalam me llakukan transaksi, 

harga jual, lokasi pelmasaran, kuantitas produksi, dan ke ltelrseldiaan informasi pasar se lringkali 

me lnjadi pe lrtimbangan utama bagi peldagang dalam me lmilih saluran pe lmasaran (Aulia, 2019). 

Landasan E Lmpiris 

(Candra, 2021), Analisis Manaje lmeln Rantai Pasok Garam Konsumsi Be lryodium CV 

Jellajah Alam di Delsa Kubang Jaya Kabupate ln Kampar – Riau.  Pe lnellitian ini be lrtujuan untuk 

me lnganalisis Manaje lme ln Rantai Pasok garam be lryodium pada CV Je llajah Alam di de lsa 

Kubang Jaya kabupate ln Kampar - Riau. Obje lk pelnellitian ini dilakukan di CV Je llajah Alam 

kabupateln Kampar de lngan pihak intelrnal pe lrusahaan be lrjumlah 4 orang se lbagai informan 

(sampe ll). Pelngumpulan data dilakukan de lngan wawancara dan me llakukan studi kelpustakaan. 

Pe lnellitian ini melnggunakan data prime lr dan data se lkundelr de lngan melnggunakan meltode l 

House l Of Risk (HOR). Be lrdasarkan pe lnellitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

Manajelme ln Rantai Pasok garam be lryodium di CV Je llajah Alam bellum optimal dikarelnakan 

masih telrdapat pelnye lbab risiko yang akan me lnjadi keljadian risiko dan belrdampak pada kinelrja 

rantai pasok. Keljadian risiko dapat diminimalisir atau dihilangkan de lngan melngantisipasi 

pelnye lbab risiko prioritas delngan belrbagai tindakan prelvelntif yang disarankan.  

(Atsari, 2022), Analisis Rantai Pasok Padi (Oryza sativa L.) Di De lsa Balireljo 

Kelcamatan Angkona Kabupate ln Luwu Timur. Dibimbing Ole lh Aylele l Christine l dan Faidah 

Azuz. Pe lne llitian ini dilaksanakan delngan tujuan untuk untuk me lngeltahui rantai pasok padi di 

Delsa Balireljo Ke lcamatan Angkona Kabupate ln Luwu Timur, untuk me lnganalisis e lfisie lnsi 

saluran pe lmasaran gabah di De lsa Balireljo Kelcamatan Angkona Kabupate ln Luwu Timur se lrta 

untuk melnganalisis nilai tambah gabah pada pe lnggilingan padi di De lsa Balireljo Ke lcamatan 

Angkona Kabupate ln Luwu Timur. Pelnellitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai de lngan 

Meli 2022. Re lspondeln te lrdiri atas 51 orang peltani, 1 orang pelmilik pelnggilingan padi, 2 orang 

peldagang be lsar dan 2 orang pe ldagang kelcil. Data pe lne llitian telrdiri dari data primelr dan 

selkundelr. Meltode l analisis data yang digunakan yaitu e lfisielnsi pelmasaran, margin pe lmasaran 

selrta proseldur pelrhitungan nilai tambah de lngan meltode l hayami. Hasil pelnellitian melnunjukan 
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bahwa alur rantai pasok di De lsa Balireljo telrdapat 3 saluran pelmasaran, yaitu saluran 

pelmasaran gabah, saluran pe lmasaran be lras dan saluran pelmasaran deldak. ELfisie lnsi pe lmasaran 

di Delsa Balire ljo ini telrmasuk dalam kate lgori elfisie ln karelna belrada di 0 yaitu Rp 1.067. 

(Tamuntuan, 2013), analisis saluran distribusi rantai pasokan sayur worte ll di ke llurahan 

rurukan kota tomohon. Rurukan me lrupakan selbuah kellurahan yang me lrupakan se lntra 

pelnghasil sayuran yang produktif dan pe lnghasil sayuran be lrmutu dan be lrkualitas baik, untuk 

kelmudian dikonsumsi masyarakat kota Tomohon dan se lkitarnya. Siste lm rantai pasokan atau 

tata niaga diharapkan dapat be lrjalan elfe lktif dan elfisieln se lhingga para pe ltani, maupun 

konsumeln dapat me lngambil manfaat yang le lbih belsar dari e lfelktifnya siste lm ini. Tujuan 

Pe lnellitian untuk melnge ltahui prose ls produksi, ke lbutuhan, dan siste lm rantai pasokan sayuran 

wortell yang dihasilkan para peltani Rurukan di Kota Tomohon.Pe lnellitian ini be lrsifat kualitatif, 

prosels dan siste lm tataniaga pelrtanian sayuran worte ll di kellurahan Rurukan dan Pasar 

Tradisional Kota Tomohon. Sampe ll dipilih selcara purposivel dan belrsifat snowball sampling. 

Hasil pelnellitian melnunjukkan prose ls produksi sayuran worte ll, dilakukan me llalui pe lngolahan 

lahan, pe lnanaman, pelmelliharaan dan paneln.Para peltani tellah belrpelngalaman dalam pelrtanian, 

rata-rata pelngalaman me lnanam Wortell di atas 10 tahun se lhingga melrelka tellah melmahami cara 

belrcocok tanam Worte ll yang baik, te lrmasuk pe lmilihan bibit unggul.Saluran distribusi rantai 

pasokan me lnggunakan mode ll saluran distribusi se lde lrhana (Modell saluran distribusi 1 sampai 

delngan 3 tingkat), baik di pasar tradisional, atau di supe lrmarkelt Kota Tomohon, banyak dijual 

Wortell hasil produksi para pe ltani De lsa Rurukan.  

 

ME LTODOLOGI PE LNE LLITIAN 

Jelnis pe lnellitian ini melnggunakan me ltodel de lskriptif de lngan pe lnde lkatan kualitatif. 

Pe lnellitian ini melmbelrikan gambaran dan pe lnjellasan yang telpat me lngelnai ke ladaan atau geljala 

yang dihadapi. Melnurut (Sugiyono, 2020) me ltodel pelnellitian kualitatif melrupakan meltode l 

pelne llitian yang digunakan untuk me lnelliti pada kondisi obye lk yang alamiah, dimana pe lnelliti 

adalah selbagai instrume ln kunci, te lknik pe lngumpulan data dilakukan se lcara triangulasi 

(gabungan), analisis data be lrsifat induktif, dan hasil pe lne llitian kualitatif lelbih me lnelkankan 

makna dari pada gelne lralisasi. 
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Telmpat pelnellitian adalah te lmpat peltani di delsa Mruwak, Dagangan, Kabupate ln 

Madiun. Pelne llitian ini dititik be lratkan pada hasil pane ln padi selrta bagaimana analisa 

kelbutuhan dan saluran distribusi rantai pasokan padi te lrhadap pelne ltapan harga. Pe lnellitian ini 

dilakukan sellama satu bulan. Adapun alasan pe lnulis mellakukan pe lne llitian di Delsa Mruwak 

adalah kare lna telrdapat banyak lahan pe lrtanian khususnya pe ltani padi. 

Populasi pelnellitian ini adalah peltani padi yang be lrada di de lsa Mruwak, Kab.Madiun, 

Jawa Timur. Sampe ll yang digunakan adalah pe ltani padi di de lsa Mruwak se lbanyak 6 orang 

yang te llah cukup lama dan be lrpe lngalaman dalam belrtani padi. 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti me lnggunakan te lknik purposive l sampling. Telknik 

purposivel sampling melrupakan telknik untuk melngambil sumbelr data pelnellitian delngan 

belrbagai pelrtimbangan. Pe lrtimbangan te lrse lbut misalnya orang te lrse lbut yang dianggap paling 

me lngeltahui telntang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia se lbagai orang yang paling 

me lnguasai selhingga akan melmudahkan pelne lliti melnje llajahi obje lk atau situasi sosial yang 

ditelliti, dampaknya adalah data yang dihasilkan sangat be lrkualitas (Sugiyono, 2020). 

Pe lne llitian ini juga me lnggunakan telknik snowball sampling. Pelne lliti melnggunakan 

te lknik snowball sampling karelna me lmpelrhatikan pe lrtimbangan te lrte lntu yang ke lmungkinan 

akan dihadapi pada saat pe lnellitian. Pelrtimbangan te lrse lbut misalnya data yang didapatkan 

kurang dapat melme lnuhi kapasitas. Te lknik snowball sampling yaitu te lknik pelngambilan 

sumbelr data yang pada awalnya jumlahnya se ldikit ke lmudian me lnjadi me lmbelsar, hal ini 

dikarelnakan sumbe lr data yang se ldikit telrselbut bellum mampu me lmbe lrikan data yang 

me lmuaskan, maka me lncari informan lain yang digunakan se lbagai sumbe lr data (Sugiyono, 

2020). 

Pe lne llitian ini dilakukan me llalui belbelrapa tahap diantaranya dilakukan awalan de lngan 

me lncari idel atau sumbelr relfe lrelnsi baik dari jurnal, intelrnelt ataupun koran. Selte llahnya 

dilakukan idelntifikasi masalahnya, me lrumuskan masalahnya, me lne ltapkan tujuan atau manfaat 

pelne llitian. Kelmudian melneltapkan pe lrelncanaan dan pelrsiapan untuk me llakukan pelngamatan 

pada objelk yang akan dite lliti, seltellahnya dilakukan pe lngumpulan data, pe lnjabaran dan 

me lmbahas masalahnya, dan yang te lrakhir me lne lntukan kelsimpulan dan me lmbelrikan saran 

untuk pelne llitian dan yang ditelliti te lrse lbut.  

Informan dalam pe lne llitian ini adalah para pe ltani di De lsa Mruwak, Dagangan, 

Kabupateln Madiun. Dalam rangka pe lngumpulan data, te lrdapat 3 (tiga) prose ls ke lgiatan yang 

dilakukan dalam pe lnellitian ini, yaitu : 
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1. Prose ls pelrelncanaan pe lngamatan kelgiatan 

Untuk prose ls pelre lncanaan pe lnellitian, pelnelliti  melmbuat pelrelncanaan dan me lnyiapkan 

belrbagai ke lbutuhan  selbe llum me llakukan wawancara delngan para narasumbelr. Pe lnelliti 

me lnelntukan tujuan pe lnellitian, pe lrtanyaan pelne llitian, dan sumbe lr pe lnellitian, selrta 

me lrelncanakan pe lndelkatan dan meltodologi yang akan digunakan. Se llain  

2. Pe lngamatan di lokasi pe lne llitian 

Pe lngamatan dilakukan di lokasi pe lnellitian yang te llah dipilih. Kelgiatan ini dilakukan 

delngan selksama dan melngikuti me ltodel yang se lsuai. Pe lngamatan me llibatkan 2 orang atau 

le lbih untuk ditanyai be lrbagai pe lrtanyaan, pelne lliti akan belrtanya be lrbagai pelrtanyaan dan 

nantinya para narasumbelr akan melnjawab pelrtanyaan telrselbut.  

3. Pe lngumpulan data  

Se lte llah prose ls pelre lncanaan dan pe lngamatan, maka pe lngumpulan data dilakukan. 

Pe lngumpulan data dilakukan de lngan me lncatat bagian-bagian pe lnting (untuk bahan pe lnellitian) 

yang te llah disampaikan ole lh narasumbe lr. Untuk melmpelrole lh data telrselbut, pelnelliti 

me lnggunakan te lknik be lbelrapa pelngumpulan data yaitu se lbagai be lrikut: 

Wawancara: 

(Fadhallah, 2020), wawancara me lrupakan suatu te lknik pelngumpulan data mellalui 

prosels tanya jawab selcara lisan yang be lrlangsung satu arah, yang be lrarti pelrtanyaan akan 

datang dari satu pihak yang akan me lwawancarai dan jawabannya akan dibe lrikan olelh yang 

diwawancarai. Wawancara juga me lrupakan pelrtelmuan dua orang untuk be lrtukar informasi 

dan ide l mellalui tanya jawab, selhingga dapat dihasilkan makna dalam suatu topik te lrte lntu. 

Dalam pelnellitian kualitatif, se lring melnggabungkan te lknik obselrvasi partisipatif de lngan 

wawancara me lndalam. Sellama mellakukan obse lrvasi, pelnelliti juga me llakukan intelrvie lw 

kelpada orang – orang yang ada di dalamnya (Sugiyono, 2020). 

Kelabsahan Data 

Kelselluruhan data yang digunakan dalam pe lne llitian ini didapatkan langsung dari hasil 

studi lapangan yaitu dari para pe ltani di delsa Mruwak, Te lngkulak dan Distributor di dae lrah 

te lrse lbut. Data ini diambil me llalui belbelrapa tahap yaitu wawancara langsung, pe lngamatan di 

lapangan, dan dokume lntasi yang dipelrole lh langsung dari informan pe ltani di delsa telrselbut. 

Informan adalah para pe ltani dan juga para te lngkulak yang me lnjual hasil padinya. 
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HASIL PE LNE LLITIAN DAN PE LMBAHASAN 

Hasil Pe lne llitian 

Rantai Pasok Hasil Pe ltani Padi di de lsa Mruwak  

 Saluran rantai pasokan atau rantai pe lngadaan adalah siste lm yang dilalui organisasi 

bisnis untuk me lnyalurkan barang produksi atau jasa ke l pellanggan. Mata rantai ini juga 

me lrupakan jaringan dari be lrbagai organisasi yang saling be lrhubungan, yang me lmpunyai 

tujuan sama yaitu selelfe lktif dan se le lfisieln mungkin me lnyellelnggarakan pelngadaan atau 

pelnyaluran barang atau jasa te lrselbut (Kusumawati & Karjono, 2022).  

Be lrdasarkan landasan e lmpiris pada pelne llitian selbellumnya dipe lrolelh bahwa padi 

me lrupakan salah satu komoditas pangan yang sangat pe lnting dan me lnjadi sumbelr utama bahan 

makanan pokok bagi se lbagian belsar populasi di Indone lsia (Isnawati e lt al., 2022). Be lgitu pula 

masyarakat Delsa Mruwak, padi juga me lrupakan komoditas utama yang diproduksi ole lh 

masyarakat di De lsa Mruwak, dimana padi adalah produse ln utama belras, yang me lrupakan 

makanan pokok masyarakat Indone lsia. Dalam mellaksanakan kelgiatan se lhari-hari para pe ltani 

padi sudah sangat telrbantu dari kondisi jalan ke l sawah yang sudah bagus, dan juga dari 

pelralatan yang ada sudah cukup mudah kare lna sudah dimiliki ole lh para peltani.  

Pe lmbudidayaan dan pane ln tanaman padi me lme lrlukan kisaran waktu se lkitar 4 bulan. 

Belnih yang digunakan ada dua macam, yang pe lrtama adalah be lnih dari hasil paneln tahun 

selbellumnya, kelmudian juga melnggunakan be lnih yang dijual di toko pe lrtanian de lsa telrselbut. 

Untuk me lndapatkan hasil pane ln yang belrkualitas, pe ltani biasanya me lnjelmur ulang be lnih 

te lrse lbut dalam satu hari, lalu dire lndam pada malam harinya se llama 2 hari, selte llah direlndam 

kelmudian didiamkan se llama 2 hari, selrta siap untuk diselbar (DPKP Jawa Timur, 2019). 

Se lte llah me lnyelbar bibit, biasanya pe ltani harus melnunggu se lkitar 20 hari untuk tumbuh 

me lnjadi bibit. Se llama masa tunggu te lrselbut, peltani juga me lmupuk be lnih agar tumbuh me lnjadi 

bibit yang bagus. Saat be lnih sudah belrusia 20 hari, pe ltani mulai melnanam padi dan melmupuk 

pelrtama kali padi be lrusia satu minggu dan me lmupuk kelmbali saat padi belrusia satu bulan. 

Pe ltani juga rutin me lnyelmprot obat untuk me lngantisipasi adanya hama/be llalang. Pada masa 

pane ln, biasanya pe ltani melndapat hasil pane ln selkitar 2 ton basah untuk lahan se lluas ½ Helktar. 

Padi yang tellah sellelsai dipaneln, ke lmudian akan dijual ole lh pe ltani ke lpada telngkulak atau 

langsung diseltorkan ke l selle lpan belras.  

Pe lrtanian padi telrselbut me lrupakan pelke lrjaan atau suatu siste lm bisnis yang didalamnya 

te lrdapat supply chain-nya. Di dalam supply chain-nya ada be lrbagai macam pelrantara yang 

me lmbantu me lmasarkan atau me lnjual hasil padi para peltani telrselbut. Pelrantara te lrselbut akan 

belrhubungan langsung de lngan para pe ltani dan pelrantara telrselbut dise lbut delngan telngkulak 
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atau distributor.  

Telngkulak atau distributor me lrupakan orang atau le lmbaga yang be lrfungsi untuk 

melngumpulkan hasil pe lrtanian telrselbut, untuk kelmudian dijual ke lmbali kelpada konsume ln 

langsung atau kelpada pe lrusahaan-pe lrusahaan yang akan me lngellola komoditas te lrse lbut 

melnjadi produk jadi (Pe lrtamina, 2019). Telrdapat 5 te lngkulak di De lsa Mruwak, biasanya tiap 

telngkulak me lmpelkelrjakan 2 sampai 3 orang te lnaga kelrja. Belras yang sudah dibe lli olelh 

telngkulak juga akan diolah ke lmbali kel selle lpan sampai Belras siap untuk didistribusikan ke l 

konsume ln atau kel pabrik-pabrik be lsar. 

Be lrikut ini adalah hasil wawancara de lngan para peltani yang melmiliki lahan padi: 

1. Pak Lasimun, adalah salah satu peltani padi  di de lsa mruwak  yang te llah kurang le lbih 

sudah 15 tahun belke lrja se lbagai peltani padi. be lliau mellakukan pelnjualan hasil taninya  me llalui 

telngkulak yang ada di dae lrahnya, biasanya se lbellum me lnjual belliau melncari tahu harga yang 

ditawarkan di seltiap telngkulak, kelmudian me lmbandingkannya dan me lmilih telngkulak mana 

yang melnawarkan harga te lrtinggi itu yang dipilih. Untuk harga padi se lkarang jika  basah 

(be llum dijelmur) dihargai de lngan Rp 6.000/1 kg  dan ke lring (sudah dije lmur) Rp 7.000 - 7.500/ 

1 kg.   

Prosels pe lmasaran hasil padi Bapak Lasimun dilakukan de lngan cara, selbagai belrikut : 

 

Gambar 1. Saluran Suppy Chain yang dilakukan ole lh Bapak Lasimun 

Sumbe lr: Hasil Wawancara de lngan Pe ltani, 2023. 

2. Pak Katelman, juga me lrupakan selorang peltani yang sudah 15 tahun me lnjadi peltani 

padi. Prosels pe lnjualan hasil padinya sama de lngan bapak Lasimun. Pak Kate lman me lnjual hasil 

padinya kel te lngkulak yang ada, namun te lrkadang belliau tidak me lnjual se lmua hasil padinya, 

be lliau me lnyisihkan padi yang me lmiliki kualitas bagus dan baik untuk dijadikan bibit pada 

pe lnanaman se llanjutnya. Prose ls pelmasaran padi Bapak Kate lman dilakukan de lngan cara 

selbagai belrikut : 

 

Gambar 2. Saluran Supply Chain yang dilakukan ole lh Bapak Katelman  
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3. Mbah Munah, me lrupakan selorang warga de lsa Mruwak yang juga selorang pe ltani, 

sellain  

melnanam padi mbah Munah juga me lnanam jagung di sawahnya. Te lntu saja mbah 

Munah tidak se lndiri dalam melngolah sawahnya, biasanya be lliau melncari pe lkelrja untuk 

melmbantu melngellola sawahnya. Prose ls distribusi pelnjualan padi hasil  mbah munah 

dilakukan delngan  cara langsung dijual ke l telngkulak juga. 

 

Gambar 3. Saluran Supply Chain yang dilakukan ole lh Mbah Munah 

4. Pak Parman, Pak Parman melrupakan selorang pe ltani padi yang tinggal di de lsa 

Mruwak, belliau melmiliki sawah di 2 telmpat yang belrbelda. belliau kurang le lbih sudah 20 tahun 

belkelrja selbagai peltani padi, dari mulai masa mudanya (me lmbantu orang tua) sampai se lkarang. 

Prosels distribusi yang dilakukan pak Parman te lrdapat 2 cara yaitu te lrkadang hanya me llelwati 

1 telngkulak dan te lrkadang masih harus me lle lwati 2 telngkulak.  

 

       Gambar 4. Saluran Supply Chain 1 yang dilakukan ole lh Pak Parman  

     

       Gambar 5. Saluran Supply Chain 2  yang dilakukan ole lh Pak Parman  
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PE LMBAHASAN 

Mode ll Rantai Pasokan Padi 

Pe ltani → Telngkulak 1 → Te lngkulak 2→ Se llelpan→ Konsumeln 

Rantai pasokan pe lrtama dan keldua dipelrkirakan melnyelrap se lkitar 85% dari total 

pasokan padi. Sisanya se lkitar 15% disimpan untuk pe lrseldiaan. Modell telrselbut melnunjukkan 

bahwa pelnjualan hasil peltani padi yang utama adalah ke l telngkulak-te lngkulak. Modell Rantai 

Pasokan peltani padi dalam melmasarkan produknya, me llalui peldagang atau te lngkulak  hingga 

dapat dite lrima ole lh para pelmbe lli, digambarkan se lbagai belrikut: 

 

Gambar 6. Rantai pasokan padi 

Sumbelr: Hasil Pe lnellitian Peltani Padi,2023. 

Volumel total pasokan tiap pane ln para pe ltani padi be lrkisar antara 2-3 ton telrgantung 

de lngan luas lahan sawah yang dimiliki pe ltani. Pelnghasilan dari pe ltani satu de lngan peltani 

lainnya tidak sama kare lna luas lahan dan banyaknya pane ln tidak sama. Hasil pane ln akan 

be lrkurang jika padi diselrang banyaj hama atau kelkurangan air ataupun kurang dalam 

pupuknya. Pe lnge llolaan rantai pasokan di de lsa Mruwak dilakukan dari hulur sampau ke l hilir, 

yaitu dari peltani padi, kelmudian melnuju kel pe ldagang atau para te lngkulak, te lngkulak di 

distribusikan kel sellelpan untuk dijadikan be lras yang nantinya dibe lli dan dikonsumsi olelh 

konsume ln, dan melrupakan tahap akhir dari rantai pasokan ini.  

Tingkat Peltani 

 Aliran pasokan  padi dimulai dari pe ltani yang me lrupakan pellaku utama dari pelmangku 

ke lpelntingan,  se ltellah paneln  peltani melnjual gabah ke l te lngkulak dalam belntuk  basah maupun 

ke lring, pe ltani tidak me lnjual se lmua pasokan padi, namun juga disimpan untuk pe lrseldiaan. Dari 

pe lnellitian dipe lrolelh bahwa rata-rata pe lnjualan selbanyak 85% dan sisanya untuk pe lrse ldiaan. 

Tingkat Te lngkulak 1 

 Telngkulak 1 me lmbelli pasokan padi dalam be lntuk padi basah maupun ke lring. Padi 

basah biasanya langsung diangkut pasca pane ln di sawah, seldangkan padi kelring biasanya 

diangkut keltika sudah ke lring dan disimpan di rumah pe ltani masing-masing. Se lpe lrti yang 

sudah dije llaskan di atas bahwa ke lbanyakan peltani melnjual hasil pane ln kelpada telngkulak 

telrdelkat de lngan harga yang le lbih bagus. 
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Tingkat Te lngkulak 2 

 Telngkulak 2 me lndapak seltoran padi dari te lngkulak 1, padi yang dibe lli olelh te lngkulak 

1 diseltorkan kelpada telngkulak 2 untuk ke lmudian dijual ke l selle lpan. 

Tingkat Se lle lpan 

 Se lle lpan melnelrima padi dari te lngkulak 2, padi basah masih harus dike lringkan di te lras 

selle lpan yang luas, se ldangkan padi yang kelring langsung dise llelp untuk ke lmudian dijual ke lpada 

peldagang be lsar, pelngelcelr maupun konsume ln langsung. Dari pelrnyataan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa ke ltiga pe llaku dari rantai pasok pe ltani padi , yaitu:pe ltani, te lngkulak dan 

selle lpan be lrpe lran pe lnting dalam me lmelnuhi kelbutuhan para konsume ln, peltani me lmbutuhkan 

te lngkulak untuk me lmbelli hasil panelnnya, telngkulak melngambil untung dari pe lkelrjaannya dan 

saling be lke lrjasama de lngan telngkulak lain, ke lmudian selle lpan melnelrima padi dari se ltoran 

te lngkulak untuk di se llelp dan dijual ke l konsumeln. 

 

KE LSIMPULAN DAN SARAN 

Be lrdasarkan hasil pe lnellitian, dapat disimpulkan bahwa: 1) Prose ls produksi tanaman 

padi, dilakukan mellalui pelngolahan lahan, pe lnanaman, pelme lliharaan dan pane ln yang 

dihasilkan para peltani di Delsa Mruwak. Para pe ltani te llah be lrpelngalaman dalam pelrtanian, 

rata-rata pelngalaman belrtani padi diatas 10 tahun se lhingga me lrelka te llah melmahami te lrhadap 

cara belrcocok tanam yang baik, te lrmasuk pe lngolahan bibit unggul. 2) Siste lm pelngellolaan 

rantai pasokan padi di De lsa Mruwak be lrjalan delngan mode ll saluran distribusi se ldelrhana 

(Modell saluran distribusi 1 sampai de lngan 3 tingkat). Pelneltapan harga jual be lrdasarkan 

kelselpakatan antara pe ltani delngan para pe lmbelli mellalui melkanisme l pelrmintaan dan pe lnawaran 

(me lkanisme l pasar). 3) Prose ls distribusi hasil paneln padi di de lsa mruwak ke lbanyakan masih 

me llalui be lbe lrapa telngkulak, yang melnyelbabkan harganya se ldikit lelbih murah dibandingkan 

yang langsung didistribusikan ke l telmpat sellelpan. Para pe ltani selbaiknya me lngurangi pelran 

pelmasok dalam pelmasaran hasil produksi, de lngan cara mellakukan pelnjualan se lcara langsung 

kelpada konsumeln akhir, baik me llalui pasar tradisional atau me lnjadi pelmasok di Supelrmarkelt, 

peltani me lndapat ke luntungan yang le lbih maksimal dan pe ltani dapat melnciptakan lapangan 

kelrja baru mellalui pelngadaan telnaga-te lnaga pelnjual hasil pelrtaniannya. 
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